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1.1 Latar Belakang Masalah
Lisaha Mikro, Kecil. dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis

busi 61.1% terhadap PDB dan

dalam perekono '-..f' Indenesia

yang ditetapkan datam UU

No. 20 Tahun 2008,
aset maksima! RpS0 juta (tidak termasuk tanoh den bangunan tempat usaha)

bagai usaha yang memiliki

atou omzet tahunan maksimal Rp300 juta. Usaha kecil memiliki aset antarn
Rp30 juta hingga Rp500 juta atan omzet tahunan antara Rp300 juta hingga
Rp2.5 miliar. Sementara usaha menengah didefinisikan sebagai uszha dengan



aset antara Rp300 juta hingga Rpl0 miliar atau omzet tahunan antara Rp2,5
miliar hingga Bp50 miliar (Undang-Undang Nomaor 20 Tahun 2008).

Dalam konteks perekonomian Indonesia, UMKM memegang peran
yang sangat strategis dan vital. Berdasarkon data Kementerian Koperasi dan
UKM (2023), UMKM berkontnibusi sebesar 61,1% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan mm#kﬁlrm dari total tenaga kerja yang
ada. Kontribusi vang sangat besar ini menjadikan UMKM sebagai tulang
punggung eknmmi--nt]ﬁ';i’m:hrsia_ Ketahanan TRMKM terbukti saat krisis
ekonomi 1998 don pandemi COVID-19, di mana UMKM mampu bertahan dan
‘beradnptasi lebih baik dibandingkan usaha besar karena memiliki fleksibilitas
tinggi, biaya operasional yang lebih rendah, dan ketergantungan yang minimal
terhadap bahan baku impor (Tambunan, 2020; Rahmawati & Kusuma, 2021).

:Diﬂann.h Istimewa Yogyakarta (DIY), UMEM memiliki karakicristik
yang khas dengan keragaman sektor usaha yang tinggi, mulai dar kerajinan
tmdisional (batik, keramik. perak). kuliner khas doerah, industri kreatif
berbasis seni dan budaya, hingga jasa berbasis teknologi digital Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) DIY thun 2024, kontribusi UMKM terhadap
PDRE DIY mﬂ"fﬂ]ﬂﬂlmpnﬁmmmjﬂﬂﬂﬂ dominasi sektor
UMKM dalam struktur ekonomi daerah. lﬁfébcmgamun ini mencerminkan
dinamika ekonomi lokal yang didukung oleh polensi wisata vang kual,
kekayaan warisan budaya yang tinggi, serta ekosistem pendidikan yang
berkualitas dengan keberadaan puluhan universitas temama (BPS DIY, 2024).



Kabupaten Sleman memiliki posisi geografis dan ekonomi yang sangat
strategis  dalam konstelasi perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta,
Terletak di sebelah utara Kota Yogyakarta dengan luas wilayah 574,82 km?,
Kabupaten Sleman terdiri dari 17 kapanewon (kecamatan) dengan total
penduduk sekitar 1,2 juta jrwa pada tabmn 2024. Secara ekonomi, Kabupaten
Sleman merupakan kontributorterbesar werbadap-ekonomi DIY dengan PDRB
mencapai Rp65.%1 tnliun pada tahun 2023 afas dasar harga berlaku,
menyumbang sekitar 35% dan fota! PDRB DIY (BPS Kabupaten Sleman,
2034). Struktur ekonomi Steman didominasi sleh sektor perdagangan besar dan
eceran (22%), jasa pendidikan (18%), industri pengolahan (15%), konstruksi
(12%), serta pertanian (8%). Yang menjadi keunikan Kabupaten Steman adalah
keberndaan kawasan pendidikan tinggi yang sangal masif dengan lebih dan
100.000 mahasiswa, menciptakan ekosistem ckonomi yang unik terutama
untuk UMEM di sektor kuliner, jast, dan indusiri kreatif (Dinas Koperasi dan

UKM Kabupaten Sleman, 2024,

Jumlah UMKM Provinsl DIV Per Kabupaten 2021-2024
No | Kabupaten Jumlah
1 Kabupaten Sleman 373846
1 [ Kabupaten Bantul 363218
3 | Gunungkidul 225956
4 | Kota Yogyakarta 153812
5 | Kulon Progo 97.037

Tabel 1.1.1 Data Jumiah UMKM Frovinsl DI'Y 2021-2024
Tabel 1.1.1 menyajikan data jumlah UMKM di lima kabupatenkota di

Daerah Istimewa Yogyakarta, mengungkapkan distribusi yang sangat tidak

merata antar wilayah. Kabupaten Sleman mendominasi dengan jumiah UMEM



sehanyak 373840 unit atau sekitar 30.6% dar total UMKM di DIY,
mengungpuli Kabupaten Bantul yang memiliki 363218 umt (29.8%),
Kabupaten Gunungkidul 225,956 unit (18,5%), Kota Yogyakarta 153,812 unit
i 12.6%). dan Kabupaten Kulon Progo 97.037 unit (7.9%). Dominasi kuantitatif
Sleman ini mencerminkan basis entrggwnenrial yang sangat kuat, didukung
oleh beberapa faktor kunci: pm,.hhslwaﬁa vang strategis sebagai
wilayah suburtan yung menghubungian Kots Yogyskarta dengan wilayah
Jawa Tengah; kedus, ekosistem pendidikn finggi yang masif dengan
keberadaan lebih dari 30 perguruan tinggi termasuk Universitss Gadjah Mada,
UPN Veteran Yogyakarta, UIL dan IS] Yogyakaria yang menciptakan pasar
konsumen yang besar dan mendorong prolifernsi UMKM  berbasis
' an; ketiga, diversifikasi ekonomi yang tinggi dengan keseimbangan

antara sektor pertanian, industri, dan josa vang menciptakan peluang

kewimusahann di berbagai sektor (BPS DIY, 2024),

Meskipun Sleman hanya sedikit lebih unggul dari Bantul dalam hal
kuantitas UMKM (selisih hanya 10.628 unit atau 2.9%), terdapat perbedaan
shmwﬁguﬂkm ﬁkm kamkienstik Hm%'l kedua kabupaten,
UMKM di Sleman cenderung terkonsentrasi di sekior jasa modem,
perdagangan ritel, industri kreatif, dan teknologi mformasi yang memiliki nilai
tambah lebih tinggi, sementara UMKM di Bantul lebih didominasi oleh sektor
kerajinan tradisional, pertanian, dan home indusiry dengan margin keuntungan
vang lebth rendah (Dinas Koperasi dan UKM DIY. 2024). Perbedaan ini

berimplikasi pada produktivitas dan kinerja ekonomi UMKM, di mana



meskipun jumlah unit hampir sama, omzet dan kontribusi terhadap PDEB
dapat sangal berbeda. Fenomena ini sejalan dengan teor structural
transformation (Kuznets, 1971: Chenery. 1979) vang menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh kuantitas unit usaha, tetapi
lebih penting lagi oleh transformasi dagisektor tradisional dengan produktivitas
rendah ke sektor modern denynplﬂﬁlkﬁﬂhiﬂnggl

pada beberapa pertimbangan strategis. Sleman’ memiliki jumlsh UMKM
terbanyok di DIY sehinggn memberikan sample yang memadai untuk analisis
statistik. Sleman juga memiliki karakteristik UMKM yang sangat tinggi. mulai
dari UMKM mikro berbasis keluarga di wilayah hinggs UMKM menengah,

mberikan variasi yang cukup untuk analisis faktor-fakior determinan
kinerjo. Slemon memiliki data UMKM yang relatif lebih lengkap dan
Cterstrukiur  dibandingkan  kabupaten lain, memfasilitasi penelitian yang
‘berkuniitaz. Sleman memunukdan tingkat kelirwiinmju MM antar-
fuhgr}mg—mm}ﬂﬂ:hm ﬂlpantns tepsebut sebacai dasar perumusan
kebijakan pemberdayaan UMKM yang lebih efektif dan tepat sasaran.
Omzet adalah total nilai penjuélnn barang atau jasa vang dihasilkan oleh
UMEM dalam periode satu tahun kalender sebelum dikurangi bizya-biaya
operasional (Kasmir, 2019}, Omzet mencerminkan kemampuan UMKM dalam
menghasilkan pendapatan kotor dan menjadi indikator utama kinerja ekonomi

usiha. Dalam penelitian ini, omzet digunakan sebagai proksi kinerja UMEKM



karena lebih mudah diukur dan lebih objektif dibandingkan laba bersih yang
sangat dipengaruhi oleh metode akuntansi biaya,

Data empat indikator utama UMKM di Kabupaten Sleman tahun 2021-

2024 yang dipublikasikan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman

entang-kinerja ekonomi UMKM di tingkat

antar wilayah. Terdapat kesenjangan yang sangat ekstrem di mana Kecamatan
Ngaglik mencatatkan omzet agregat tertinggi sebesar Rp2.4 triliun selama
periode empat tahun, diikuti oleh Sleman (Rpl.2 triliun), Tempel (Rpl.2
triliun), Kalasan (Rp1.03 triliun), don Depok (Rp963 miliar). Di sisi lainnya,
Kecamatan Minggir hanys mencatatkan omzet Rpl46 miliar, menciptakan



rasio disparitas 17:] antara kecamatan tertinggi dan terendah. Kecamatan
Npaglik sendirian menyumbang sekitar 19,3% dari total omzet agregat
Kabupaten Sleman, sementara lima kecamatan terendah (Minggir, Turi,
Godean, Berbah. dan Ngemplak) secara gabungan hanya menyumbang sekitar
14,5%. Konsentrasi ekonomi yang sangat tinggi ini mencerminkan pola di

pkan ekstemnalitas positif vang

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK, 201), Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masu depan



diharapkan akan diperoleh entitas. Dalam konteks UMKM, aset mencakup
semua sumber daya ekonomi yang dimiliki atau dikwasai oleh usaha yang
digunakan untuk menghasilkan barang atau jusa. Secars detail, data Aset
UMKM per kecamatan di Kabupaten Sleman periode 2021-2024 dapat dilihat
pads tabel berikut :

ahkant lebih ekstrem.
tlik memi it Rp32.692 miliar atau
sckitar 61.4% dari tofal -aset UMKM Kabupaten Sleman, menciptakan
dominasi yang sangat tidak proporsional. Asel ik mencapai 695 kali lipat
lebih besar dari Minggir yang hanya Rp47 miliar, dan 389 kali lipat dari
Moyudan yang Rp&4 miliar. Depok dengan aset Rp12.324 miliar, namun masih
jauh tertinggal dari Ngaglik. Konsentrasi sset yang sangat ckstrem ini
mengindikasikan bahwa Ngaglik menjadi lokasi preferensi bagi UMKM



menengah-besar dengan Industri padat modal, kemungkinan di sektor properti,
konstruksi, manufuktur, dan jasa profesional yang memerlukan investasi modal
yang besar.

Fenomena ini sejalan dengan Teori New Economic Geography yang
dikembangkan oleh Krugman (1991, yang menjelaskan bahwa dalam kondisi

produksi tidak hanya ditentukan oleh banyaknya modal atau aset, tetapi juga
aleh efisiensi dalam mengelola seluruh input produksi. Solow (1957)
menjelaskan bahwa pertumbuhan output tidak semata-mata berasal dari
penambahan modal. melainkan sangat dipengaruhi oleh Toral Factor
Productivity (TFP), yang mencerminkan kemampuan mengelola input
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produksi seperti kemajuan teknologi, inovasi. dan kualitas manajemen. Dalam
konteks UMKM di Sleman, rendahnya TFP pada kecamatan yang memiliki
aset besar dapat terjadi karena beberapa kemungkinan, aset tersebut belum
dikelola secara optimal dan tidsk digunakan untuk operasional produktif,
bangunan sebagai instrumen investasi akibat kenaikan harga properti yang
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Data Jumlah Tenaga Kerja UMKM Kab.Sleman 2021-2024 {
Orang)

hanya 37,7% dari Ngagh .

Kesenjangan ini mengindikasikan perbedaan fundamental dalam padat
faktor produksi, UMKM di Depok cenderung produktivitas per pekerja lebih
rendah (seperti warung makan, jasa fotokopi, retail kecil. laundry), sementara
UMKM di Ngaglik cenderung produktivitas per pekerja lebih tinggi (seperti
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manufakiur, konstruksi, jasa profesional), Hal ini sesual dengan teon dual
econcmy {Lewis, 1954} yang membagi perekonomian menjadi sektor modemn
dengan modal dan upah tinggi. serta sektor tradisional dengan modal dan upah
yang lebih rendah,

Ketersediaan tenaga kerja berkualitas di Kabupaten Sleman juga sangat
dipengaruhi oleh kbnsentrasi WWN sangat masif. Dengan lebih
dari 30 kmdﬂn Jebﬁﬂlﬂlmm mahnsisws li:ﬁf;—ﬂlenmu memiliki labor
market pooling yang sangat kuat untuk tenaga kerja muda don terdidik.
Kebemdaan pnp;l-ltﬁ.mhusiswn yang besar ini menciptakan dua fenomena
sekaligus yang saling terkait. Pertama, men}'ﬂdf&mm_ngﬁﬂ part-
fime yang fleksibel, relatif terampil, dan berbiaya rendah bagi UMKM di sekior
jusa dan retail—hal ini menjelaskan mengapa Depok. Mlati, dun Gamping yang
merupakan kawasan konsentrasi kampus memiliki penyerspan tenaga kerja
yang sangat besar. Kedua, menciptakan demand pasar yang besarbagi UMKM
di sektor kuliner, fotokopi, laundry, kos-kosan. hmyntl‘ﬁ. don berbagai jasa
pendukung kehidupan mahasiswa. yang pada gilirinnya  menciptakan
kﬂmﬂlﬂﬂﬂkm lebih banyak lfmgg.l kerja untuk melayami
pasar tersebut. Fenomena imi sejalan dengan teori agglomerasi ekonomi
Marshall (1890} yang mngidfnﬁﬁkﬁi labor market pooling—ketersediaan
tenaga kerja terampil dalam jumlah besar di suatu wilayah—sebagai safoh satu
sumber eksternalitas posifif dari konsentrasi geografis aktivitas ekonomi
Konsentrasi UMEM di kawasan kampus menciptakan thick labor market vang

memudahkan matching antara employer dan pekerja, mengurangi search cost
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untuk rekrutmen, serta memfasilitasi knowledge spillovers melalui mobilitas
pekerja antar UMKM.

Persaingan yang sangal ketat dapat memicu perang harga yang
merugikan semua peloku usaha, menurunkan margin keuntungan dan

per kecamatan di Kabupaten Sleman periode

IRRERRD
AL PLESIL

4 W Eeres 1

yang relatif lebih memta dibandingkan vanabe
memiliki jumlah unit terbanyak dengan 39.947 unit, dikuti Moyudan (34,852
unit), Prambanan (30.319 unit), Depok (30.229 unit), dan Minggir (28.076
unit). Di sisi terendah adalah Ngemplak dengan 10,010 unit Rasio antara
tertinggi dan terendah hanya 4:1, jauh lebih kecil dibandingkan rasio omzet
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(17:1y dan aset (695:1), Distribusi yang lebih merata ini mengindikasikan
bahwa demokratisasi kewirausahaan terjadi di seluruh wilayah Kabupaten
Sleman, di mana hambatan untuk mendirkan UMKM mikro relatif rendah.
Wamun, kesenjangan yang sangat besar dalam omzet dan aset meskipun jumlah
unit relatif merata menunjukkan bahwa perbedaan utama terletak pada skala,
produktivitas, dan Viilue-added per unit usaha. bukan pada jumlah unit semata,
Fenomena ini menekankan penfingnya fokus kebijakon pada produktivites
dibandingkan hanya jumlah unit

Teori agglomerasi tkonomi yang dikembangkon oleh Alfred Marshall
(1890) dan diperiuas oleh ekonom modem seperti Paul Krugman (1991)
menjelgskan bahwa konsentrasi geografis aktivitss chonomi menciptakan
cksternalitas positif yang meningkatkan produktivitas dan daya saing
perusahann yang berlokasi di wilayah tersebut. Mamshall mengidentifikasi tiga
sumber utama eksternalitas agglomerasi: ketersedisan tenaga kerja terampil
dalom jumiah besar, berbagi akses terhadap pemasok dan pertukaran

me Sleman, mekanisme agglomerasi ini dapat
diamati dengan jelas di beberapa kawnsan yang telah membentuk klaster
UMEM dengan karakteristik s-pe_uﬁi:_ Di sepanjung Jalan Kaoliurang vang
menghubungkan Ngaglik hingga Pakem. konsentrasi UMKM kuliner dan retail
membentuk kawasan belanja dan kuliner yang menjadi destinasi pengunjung
dari berbagai wilaysh DIY dan Jaws Tengah. Data menunjukkan bahwa

Ngaglik (17.056 unit), Pakem (26.364 unit), dan Cangkringan (15.660 unit)
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yang berada di koridor ini memiliki karakteristik UMKM yang berbeda dari
kecamatan lain—Ilebih banyak bergerak di sektor hospatality, kuliner premium.,
dan retail moedern. Ketika jumlah usaha di kawasan ini bertambah, area tersebut
semakin dikenal sebagai destination, menarik lebith banyak calon pelanggan
dan menciptakan positive feedback loep. Setiap UMKM baru yang berdini
tidak hanya menghesilkan omizel dari pelanggannya sendiri. tetapi juga
yang sudah adn sebelumnya melatu spillover demand.
Di kawasan kampus Depok (30.229 unit). Miati (22.631 unit), dan
' Gamping (18.517 unit), proliferasi warung makan, fotekopi, laundy, dan retail
menciptakon ekosistem yang saling mendukung, di mana keberadaan satu
usabia meningkatkan viability usaba lainnya melalui peningkatan foot traffic,
customer base vanp lebih besar, dan terciptanyn one-stop destination bagi
‘mahasiswa, Mekanisme agglomerasi ini menjelsskan mengapa penambihan
satu unit MEM di kawasan yang sudah padat tidak hanys menambah output
nit tersebut, tetapi juigs meningkatkan produktivitas UMKM yang sudah ada
metalm m positif. menciptakan increasing retums fo density
sebagaimana diprediksi oleh teor New: Economic Geography.
Berdasarkan uraian latar belakang masalsh di atas, Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Anallsis Faktor-Faktor yang

Mempengarnhl Omzet UMKM di Kabupaten Sleman Tahun 2021-2024",
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lator belakang tersebut dan data wang ditampilkan,

diperiukan

dalam meningkatkan kinerja finansial UMKM di masing-masing kecamatan.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan unfuk menganalisis dan mengukur
besarmya pengaruh tenaga kerja terhadap omzet UMKM, guna memahami
kontribusi sumber dayn manusia sebagai faktor produksi dalam meningkatkan
kapasitas operasional dan capaian omzet usaha.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur besarnya
pengaruh jumiah unit UMKM terhadap omzet UMKM di Kabupaten Sleman.
dengan twjuan mengidentifikasi apakah konsentrasi unit usaha dalam suatu
wilayah memberikan e fek positif melatui mekanisme aglomerasi ekonomi atau
justru menciptakan persaingan yang dapat mengurangi omzet individual pelaku
usaha, Penelitianfi j jian untuk menganalisis pengaruh simultan dari
ah unit UMKM—
diketahui

elitian j“ﬂ-iﬂ m m enridentifikas]

o ptriong antuk mengurangi disparitas
omzet antar-wilayah dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih imklusif
dan merata.
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1.4 Manfaat Penelltlan
Penelitian ini diharspkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

baik secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan
dengan pengembangan UMEM di Indonesia. khusesnyva di Kabupaten Sleman.
Secars akademis, penelitian ini dikarapkan dapat memperkaya keilmuan dalam
bidang ekonomi pembangunan daerah, khisusnya terkait dengan analisis
aktor-faktor deteminan yang mermpengaruhi Kingjs UMKM. Hasil penliian
ini dapat mensadi referensi fimish dan sumber licratur bagi peneliti-penclit

selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, serfa dapat memperluas
pemahaman tentong dinamika UMEM dalam kmhhm regional,
Kontribusi penelitian ini jugs diharpkan dapat memperkuat validites teori-
teori ekonomi yang telah ada, seperti teari fungsi produksi Cobb-Denglas, teori
modal manusia. dan teari agglomerasi ekonomi, khususnya dalam aplikasinya
terhadap sektor UMKM di negara berkembang.

[!m'i_perspektif praktis. penelitian ini M.lﬂﬂ;ﬁt memberikan
manfiat langsung bagi para pelaku UMKM di Kabupaten Sleman sebagai
abjek pﬁﬂﬂdm.'fm penelitian i mm‘ikan wawasan kepada
pengusaha UMKM fentang pentingnya’ opfimalissi penggnaan aset dan
pengelolzan tenaga kerja vang Efd-.j.if dalam opaya menringkatkan omzet usaha
mercka. Pemahaman tentang faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
kinerja usaha dopat membantu pelaku UMEM dalam mengambil keputusan
strategis terkait alokasi sumber daya. investasi modal, rekrutmen tenzga kerja,

serta strategi pengembangan usaha yang lebih tepat sasaran. Selam i, hasil
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penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi UMEM di
berbagai kecamatan, sehingga pelaku usaha dapat belajar dari praktik-praktik

terbaik yang ada dan menerapkannya dalam konteks usaha masing-masing.

Bagi peneliti sendirt, pelaksanaan penelitizn ini memberikan manfaat
dalom  bentuk pengalaman prakti dalum melakukan riset empiris
menggunakan MEHM mm regresi datn panel. Proses
m pemahaman penelifi fentang metodologi
penelitian, leluﬂ;mlﬁlnﬁm analisis datﬂ,mmmm{ hasil statistik
dalam konteks fenomena ekonomi mil. Penelitian ini juga melatih kemampuan
peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan sosial-ekanomi, merumuskan
w teoretis, serta menyusun rekomendasi kebijakan yang aplikatif

man ini menjadi bekal berhargn bagi pengembangan kompetens
peneliti dalam bidang penelition ekonomi dan kebijaken publik di masa

penelitian i

mendatang,
Manfoat yang paling strategis dari pcuﬂiﬁm'inijld.nlﬁ:whusin)ﬁ

bagi Pemerintah Kabupaten Sleman, khususnya Dinas Koperasi dan UKM,
dalam merumuskan Echijnl:an pemberdagm'm' yang lebih efektif dan

berbasis bukti empiris. Hasil perielitinn mi dapsl menjadi dasar pertimbongan
dalam merancang program-program intervensi yang lepat sasaran, seperti
program bantuan permodalan, pelatihan manajemen usaha, pendampingan
teknis, serta pengembangan infrastruktur pendukung UMKM di wilayah-
wilayah vang membutuhkan. Identifikasi wvariobel yang paling dominan

mempengaruhi omzet dapat membantu pemerintah daerah dalam menentukan



prioritas alokasi anggaran dan sumber daya yang terbatas secara lebih efisien.
Selain i, pemahaman tentang disparitas kinerja UMKM antar-kecamatan
wilayah yang lebih inklusif, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat terdistribusi
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1.5 Sistematika Bab
Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling

berkaitan dan terintegrasi untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Setiap
bab memiliki fokus pembahasan yang spesifik namun tetap terhubung dengan
bab-bab lainnya sehingga membentuk satu kesatuan penelitian yang utuh dan

BAB HI METODE PENELITIAN

Bab IIT menjelaskan secara rinci dan sistematis lentang metode dan

prosedur penelition yang digunakan untuk mengumpulkan data, mengolah
datn, dan menganalisis data guna menjowab rumusan masalah dan menguji
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hipotesis penclitian. Bab ini disusun sedemikian rupa sehingga penelitian dapat
direplikasi oleh peneliti lam vang tertarik dengan topik serupa.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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